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1. UMUM. 
 
 Dengan adanya SOP ini maka diharapkan agar pembesuk taat kepada aturan 
yang salah dibuat, kedepan SOP ini akan memberikan panduan bagi para pembesuk 
untuk selalu saling menjaga antara petugas dan pembesuk,bersikap Professional dan 
Proporsonal dalam meningkat kan pelayanan public. 
 

2. Dasar 
 
a. Undang undang Nomor 2 tahun 2020 tentang Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. 
  

b. Perkap Nomor 2 tahun 2021 tentan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pada 
Tingkat Kepolisian Resor dan Tingkat Kepolisian Sektor,Perubahan Perkap Nomor 
23 tahun 2010. 

 
c. Peraturan Menteri PAN Nomor 15 tahun 2015 tentang Standar Pelayanan 

  
d. Perkap Nomor 8 tahun 2014 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di 

Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
 

e. Perkap Nomor 4 tahun  2015 tentang Perawatan Tahanan di Lingkungan Kepolisian 
Negara Republik Indonesia. 

 

3. Maksud dan Tujuan. 

 

Maksud dibuatnya SOP ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada 

Petugas jaga dan kepada para Pengunjung / Pembesuk tentang tata cara 

kunjungan/besuk tahanan dilingkungan Polres Merangin, dengan tujuan agar 

pengunjung/pembesuk dan petugas pelayanan piket tahanan memiliki presepsi dan 

pemahaman tentang standar opersional pelayanan (SOP) terhadap 

pengunjung/pembesuk tahanan, serta mewujudkan efektifitas  dan efesiensi dalam 

memberikan pelayanan kepada tahanan dan pengunjung/pembesuk tahanan. 

 

 

 

 



4. Pengertian. 

 

a. Tahanan adalah tersangka atau terdakwa yang ditempatkan pada ruang 

tahanan/rumah tahanan Polri ; 
 

b. Petugas jaga tahanan yang selanjutnya disebut petugas jaga adalah anggota Polri 

yang ditugaskan untuk melaksanakan penjaga tahanan pada ruang tahanan Polri ; 
 

c. Pembesuk/pengunjung tahanan adalah orang yang datang keruang besuk tahanan 

untuk menemui orang yang ditahan ; 
 

d. Ruang tahanan pada kantor Polri yang selanjutnya disebut ruang tahanan Polri 

adalah suatu tempat khusus yang digunakan untuk menahan seseorang sesuai 

dengan tindak pidana yang dipersangka kepadanya dalam proses peradilan. 

 

5. Penjelasan. 

 

A. Perawatan tahanan : 
 
1. Pembinaan dan pemberian petunjuk tata tertib yang berkaitan dengan tahanan, 

yang meliputi pemeriksaan fasilitas ruang tahanan, jumlah dan kondisi tahanan 

beserta administrasinya ; 
 

2. Pelayananan kesehatan, perawatan, pembinaan jasmani dan rohani tahanan; 
 

3. Memperhatikan makanan dan minum tahanan. 

 

B. Pelayanan tata tertib tahanan 
 

1. Apel  untuk pengecekan jumlah tahanan pagi dan malam ; 
 

2. Mengikuti kegiatan olah raga pagi bagi tahanan; 
 

3. Menjaga kebersihan ruang tahanan; 
 

4. Menjaga kenyamanan didalam tahanan; 
 

5. Mengikuti kegiatan keagamaan di dalam tahanan; 
 

6. Tidak membawa sesuatu yang membahayakan berupa sajam,tali pinggang dan 

lain lain yang akan membahayakan tahanan lainnya; 
 

7. Memakai baju tahanan serta selalu menjaga ketertiban diruang tahanan. 

 

C. Besuk tahanan : 

 

1. Tahanan berhak menerima kunjungan dari keluarga, penasehat hukum , 

rohaniawan dan perwakilan Negara (untuk WNA) diatas sesuai dengan waktu 

besuk tahanan. 
 



2. Pada kondisi tertentu kunjungan terhadap tahanan harus mendapat izin dari 

penyidik yang menangani perkaranya atau petugas yang menitipkan tahanan 

(untuk tahanan titipan). 
 

3. Waktu besuk tahanan adalah :  
 
 Setiap hari selasa dan Jumat  : pukul  10.00 wib  s/d  14.00 wib 

 Setiap hari besar keagamaan : pukul  10.00 wib  s/d  14.00 wib 
 

4. Ketentuan bagi pembesuk : 
 
 Meminta dan mencatat identitas pembesuk ; 

 
 Melakukan pemeriksaan suhu badan, cuci tangan ,pemakaian masker 

mengikuti Prokes (protocol kesehatan) ; 
 

 Melakukan pemeriksaan badan pembesuk jika yang dicurigai sebelum 

menemui tahanan ; 
 

 Melakukan pemeriksaan bawaan dari pembesuk berupa makanan dan 

minuman ; 
 

 Memberikan penjelasan  kepada pembesuk tentang hal hal yang dibolehkan 

dan yang dilarang dibawa ke dalam ruang tahanan ; 
 

 Wajib menaati / menepati waktu besuk tahanan, yang diberi waktu selama 15 

menit dengan jumlah pembesuk di batasi, yakni 1 (satu) tahanan 3 (tiga)  

orang pembesuk bergantian ; 
 

 Kunjungan tahanan tidak dipunguti biaya, dan pembesuk dilarang 

memberikan uang, barang, makanan dan minuman kepada petugas jaga 

tahanan ; 
 

 Pembesuk dilarang membawa barang barang yang membahayakan, dan 

barang elektronik berupa HP, Handicam,, laptop dan alat perekam dan lain 

lain (ada pun barang tersebut dibawa harus dititipkan kepada petugas jaga). 

 

6. Penutup. 
 

Demikianlah Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan tahanan dan 

besuk tahanan Sattahti Polres Merangin ini di buat untuk dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan tugas. 
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